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BAB VI 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

6.1 Simpulan  

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan tentang hubungan pola 

asuh orang tua dengan perkembangan kecerdasarn emosional remaja pada 

kelas VIII di SMP Negeri 2 Pabedilan Kabupaten Cirebon Tahun 2025, 

dapat disimpulkan sebagai berikut :  

1. Gambaran pola asuh orang tua pada remaja kelas VIII di SMP Negeri 2 

Pabedilan Kabupaten Cirebon Tahun 2025 menunjukkan bahwa dari 187 

responden hampir setengahnya memiliki pola asuh permisif sebanyak 84 

(44,9%) responden 

2. Gambaran perkembangan kecerdasan emosional pada remaja kelas VIII di 

SMP Negeri 2 Pabedilan Kabupaten Cirebon Tahun 2025 menunjukkan 

bahwa dari 187 responden hampir setengahnya memiliki perkembangan 

kecerdasan emosional cukup baik sebanyak 93 (49,7%) responden 

3. Terdapat hubungan hubungan kuat antara pola asuh orang tua dengan 

perkembangan kecerdasan emosional pada remaja kelas VIII di SMPN 

Negeri 2 Pabedilan Kabupaten Cirebon Tahun 2025 dengan p value 0,000. 
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6.2 Saran 

1. Bagi responden  

Membantu memahami peran pola asuh orang tua dalam perkembangan 

emosional mereka, sehingga dapat meningkatkan kesadaran diri dan 

hubungan dengan orang tua. 

2. Bagi Orang Tua 

Memberikan informasi mengenai pentingnya pola asuh yang tepat dalam 

mendukung perkembangan kecerdasan emosional anak remaja. 

3. Manfaat bagi Prodi S1 Keperawatan  

Penelitian ini dapat menjadi referensi bagi mahasiswa S1 Keperawatan 

dalam memahami peran perawat dalam memberikan edukasi pola asuh 

keluarga, khususnya yang berkaitan dengan pola asuh dan kesehatan 

keluarga. Selain itu, hasil penelitian ini dapat memperkaya wawasan 

mahasiswa dalam mata kuliah keperawatan komunitas dan kesehatan 

keluarga. 

4. Manfaat bagi peneliti selanjutnya  

Peneliti akan mendapatkan pengalaman dan pengetahuan lebih mendalam 

tentang hubungan antara orang tua dan anak, kesehatan, dan perkembangan 

anak. Penelitian ini juga diharapkan dapat membuka jalan bagi penelitian 

selanjutnya, serta membantu peneliti meningkatkan keterampilan dalam 

metodologi penelitian dan analisis data di bidang hubungan harmonisasi 

keluarga. 


